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	1. DEFINISI
	DEFINISI
	Tetap

	Dalam peraturan ini, yang dimaksud dengan:

a. Efek Beragun Aset (EBA) adalah Efek yang diterbitkan oleh Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset yang portfolionya terdiri dari aset keuangan berupa tagihan yang timbul dari surat berharga komersial, tagihan kartu kredit, tagihan yang timbul di kemudian hari (future receivables), pemberian kredit termasuk kredit pemilikan rumah atau apartemen, Efek bersifat utang yang dijamin oleh Pemerintah, Sarana Peningkatan Kredit (Credit Enhancement)/Arus Kas (Cash Flow), serta aset keuangan setara dan aset keuangan lain yang berkaitan dengan aset keuangan tersebut.

b. Efek Beragun Aset Arus Kas Tetap adalah Efek Beragun Aset yang memberikan pemegangnya penghasilan tertentu seperti kepada pemegang Efek bersifat utang.

c. Efek Beragun Aset Arus Kas Tidak Tetap adalah Efek Beragun Aset yang menjanjikan pemegangnya suatu penghasilan tidak tertentu seperti kepada pemegang Efek bersifat ekuitas


	Dalam peraturan ini, yang dimaksud dengan:
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	a. Pelaksanaan kliring dan penjaminan penyelesaian transaksi bursa Efek Beragun Aset untuk Efek Beragun Aset Arus Kas Tetap berdasarkan pada Peraturan KPEI Nomor V-1 tentang Kliring dan Penjaminan Penyelesaian Transaksi Efek Bersifat Utang (Lampiran Keputusan Direksi PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia, Nomor: Kep-004/DIR/KPEI/0806 tanggal 9 Agustus 2006)

b. Pelaksanaan kliring dan penjaminan penyelesaian transaksi bursa Efek Beragun Aset untuk Efek Beragun Aset Arus Kas Tidak Tetap berdasarkan pada: 
i. Peraturan Nomor II-1 tentang Jasa Kliring dan Penjaminan Penyelesaian Transaksi Bursa Tanpa Warkat (Lampiran Keputusan Direksi PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia, Nomor: Kep-001/KPEI/0399 tanggal 11 Maret 1999);

ii. Peraturan Nomor II-2 tentang Biaya Layanan Jasa Kliring dan Penjaminan Penyelesaian Transaksi Bursa Tanpa Warkat (Lampiran Keputusan Direksi PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia, Nomor: Kep-002/KPEI/0399 tanggal 11 Maret 1999);

iii. Peraturan Nomor II-3 tentang Anggota Kliring (Lampiran Keputusan Direksi PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia, Nomor: Kep-003/KPEI/0399 tanggal 11 Maret 1999);

iv. Peraturan Nomor II-4 tentang Dana Jaminan dan Cadangan Jaminan (Lampiran Keputusan Direksi PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia, Nomor: Kep-004/DIR/KPEI/0505 tanggal 5 Mei 2005);

v. Peraturan Nomor II-5 tentang Kliring Transaksi Bursa Tanpa Warkat (Lampiran Keputusan Direksi PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia, Nomor: Kep-011/DIR/KPEI/0700 tanggal 24 Juli 2000);

vi. Peraturan Nomor II-6 tentang Pemenuhan Hak dan Kewajiban Anggota Kliring Secara Pemindahbukuan (Lampiran Keputusan Direksi PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia, Nomor: Kep-012/DIR/KPEI/0700 tanggal 24 Juli 2000);

vii. Peraturan Nomor II-7 tentang Kegagalan Pemenuhan Hak dan Kewajiban Anggota Kliring Secara Pemindahbukuan dan Penanganannya (Lampiran Keputusan Direksi PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia, Nomor: Kep-013/DIR/KPEI/0700 tanggal 24 Juli 2000);

viii. Peraturan Nomor II-8 tentang Pelanggaran dan Sanksi Bagi Anggota Kliring (Lampiran Keputusan Direksi PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia, Nomor: Kep-014/DIR/KPEI/0700 tanggal 24 Juli 2000).


	c. Pelaksanaan kliring dan penjaminan penyelesaian transaksi bursa Efek Beragun Aset untuk Efek Beragun Aset Arus Kas Tetap berdasarkan pada Peraturan KPEI Nomor V-1 tentang Kliring dan Penjaminan Penyelesaian Transaksi Efek Bersifat Utang.

d. Pelaksanaan kliring dan penjaminan penyelesaian transaksi bursa Efek Beragun Aset untuk Efek Beragun Aset Arus Kas Tidak Tetap berdasarkan pada: 

ix.    Peraturan Nomor II-3 tentang Anggota Kliring 
x.    Peraturan Nomor II-5 tentang Kliring Dan Penjaminan Penyelesaian Transaksi Bursa Efek Bersifat Ekuitas. 


	· Penghapusan keterangan tentang Lampiran SK Direksi KPEI pada rujukan peraturan KPEI;
· Perubahan rujukan peraturan untuk pelaksanaan kliring dan penjaminan penyelesaian transaksi bursa Efek Beragun Aset untuk Efek Beragun Aset Arus Kas Tidak Tetap, hanya menjadi 2 peraturan KPEI.


